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 BOM BALI II, JIHAD GENERASI KETIGA?

Oleh: S. Indro Tjahjono(
Bom Bali II yang terjadi pada tanggal 1 Oktober 2005 dilakukan dengan modus bom bunuh diri (suicide bombing). Itulah kesimpulan polisi setelah menganalisis tempat kejadian. Ada tiga orang yang diidentifikasi pelaku dan sedang dikejar asal-usulnya. 

Masalahnya adalah dalam kontek politik atau keagamaan apa serangan semacam itu dilakukan. Berbagai anomali yang terdapat pada peristiwa tersebut menimbulkan pertanyaan tentang tipologi teror bom yang mana dari bom Bali tersebut dalam khazanah jihad yang berkembang selama ini. Serta mengapa metode bunuh diri sering digunakan selama ini.

Syarat-syarat

Syarat penting dilakukannya bom bunuh diri, pertama-tama adalah harus dilatar-belakangi oleh adanya keyakinan yang kuat, apakah itu bersumber dari agama atau ideologi. Untuk menyiapkan pelaku sehingga mau mengorbankan diri dengan membunuh diri dibutuhkan motivasi yang sifatnya spiritualistik-milenaristik. Keyakinan yang dikembangkan adalah bahwa pengorbanan dan kematian lebih baik daripada hidup. Ini mungkin terkait dengan keberadaan ayat “wa al-akhirotu khairun laka min al-ula” (93:4). 

Syarat kedua yang juga penting adalah bahwa ajaran tersebut harus bersumber dari pemahaman yang puritan dan sekaligus memahami agama atau kitab suci apa adanya. Sifat pemahaman yang mekanik dan an-organik ini memudahkan ajaran ini bertendensi politik. Secara kasar kelompok ini sering disebut sebagai kelompok fundamentalis. Kelompok yang menyiarkan ajaran seperti ini kebetulan tidak ada di Indonesia.

Syarat-syarat tersebut sebenarnya lebih dekat dengan ciri-ciri kelompok Syiah yang menurut Syekh Abdulhalim Mahmud dan Hamka sebagai aliran atau faham politik. Yang dipentingkan mereka adalah soal khilafah yakni kepemimpinan atau kekuasaan dan bukan akidah. Sayangnya dari tiga kelompok besar Syiah yang tetap survive hanya Itsna’Asyriyah yang berdomisili di Iran, Irak, Afghanistan, Syria, Pakistan, dan Yaman (kelompok Zaidiyah).

Kehadiran kelompok-kelompok “fundamentalis” di Indonesia karenanya bersifat ahistoris dan biasanya dihubungkan dengan adanya kelompok fundamentalis yang akan melakukan ekspor revolusi dari Libya, Iran, Afghanistan, dan Pakistan. Kelompok-kelompok ini cenderung menggunakan simbol-simbol fundamentalis dan memiliki target jangka pendek. Jika ada kelompok “fundamentalis” semacam itu di Indonesia, maka dikhawatirkan merupakan fenomena penyebaran spontan, produk rekayasa, dan manuver taktis.

Kompromisme

Hal ini mengingat bahwa di Indonesia aliran agama yang dominan adalah kompromisme (value based) seperti dijumpai pada mazhab Ahlussunnah. Sedangkan yang bersumber pada budi-daya manusia (anthropocentric based) yakni mazhab Mu’tazilah justru mengutamakan akal untuk mengubah keadaan. Tetapi yang kebanyakan dijumpai adalah kelompok yang menggabungkan kedua pemahaman tersebut alias sinkretik (talfik).

Di Indonesia aliran agama yang revolusioner dan mesianik sangat minoritas. Mereka justru menonjolkan militansi pemikiran daripada militansi fisik. Sedangkan penganut mazhab Ahlussunnah yang radikal yang mendahulukan kekuatan dalam melawan kebathilan biasanya berpikir dua kali untuk benar-benar melaksanakan jihad (jihad al nafs). Bahkan makna jihad kemudian telah dielaborasi sehingga lebih bersifat bathiniyah daripada dzahiriyah.

Kematian dalam jihad al nafs ini tidak bisa disebut bunuh diri, minimal bagi yang melakukan. Tetapi dalam hal bunuh diri dilakukan tanpa dilatar-belakangi oleh keyakinan agama dan ideologi mainstream yang radikal, maka hal itu hanya bisa disebut sebagai qot-al-nafs. Bunuh diri berdasarkan agama Islam adalah haram. Kalau itu dilakukan maka seseorang berarti tidak mensyukuri nikmat (kufur nikmat) atau mengingkari Tuhan.

Bunuh diri pada umumnya dilakukan akibat pendangkalan pemahaman kehidupan dan agama. Jihad pada masa nabi Muhammad dilakukan terhadap musuh dan berdasarkan etika perang yang ketat dan jelas. Jihad adalah wujud dari qital dengan resiko terbunuh dan bukan melakukan bunuh diri. Tentara dan senjata adalah sistem perlawanan, tetapi dua hal yang berbeda. Mereka berperang secara langsung melawan combatan (juyusy) dan tidak diperkenankan membunuh anak-anak, wanita hamil, manula, dan orang-orang yang minta perlindungan.

Jihadisme

Jihad sekarang kebanyakan tidak didasarkan pada etika perang yang didasarkan pada agama. Pergeseran ini terjadi berkaitan dengan praktek-praktek jihad kelompok muslim di Afghanistan, Palestina, dan Irak. Kedua belah pihak yang berperang tidak lagi memisahkan combatan  dan  non-combatan di dalam perang, sehingga perang itu adalah war without rule/irregular war. Bahkan terjadi pula pengaburan antara masa perang dan masa damai.

Kenyataan tersebut sebenarnya menandai lahirnya pemahaman jihad generasi kedua yang disebut jihadisme (jihadism). Sementara itu bunuh diri dalam kontek jihadism hanya bisa dipersoalkan sebagai sirkumstansi teknis. Bunuh diri merupakan cara efektif menghadapi senjata berteknologi tinggi dari aspek kerahasiaan (secracy), dadakan (unfathomable), dan keterjaminan (decisively). Kalau ada aspek moral di dalamnya hal itu kemudian identik dengan kamikaze yang dilakukan tentara Jepang pada Perang Dunia II.

Masalahnya adalah sejauh mana korelasi antara kelompok bom bunuh diri di Indonesia dengan kelompok-kelompok yang selama ini mempraktekkan jihadisme. Atau sejauh mana penyimpangan yang terjadi dari prinsip-prinsip asalnya. Jihadism terkenal dipraktekkan ketika Amerika membantu kelompok muslim Afghanistan (mujahidin) melawan Uni Soviet dan muslim Irak melawan kekuasaan fundamentalis Syiah di Iran. 

Konsep Dasar

Apa yang dilakukan oleh kelompok-kelompok muslim tersebut merujuk pemikiran kelompok revivalis dan model jihad yang dilakukan oleh Tahrik al Mujahidin yang didirikan oleh Sayyid Ahmed Al Barilli yang meninggal tahun 1831. Ia dipengaruhi oleh pemikiran gerakan Wahabi di Arab Saudi yang memahami konsep jihad secara literal sebagai perang suci. Pada perjalanan berikutnya konsep ini ditindak-lanjuti dalam paket-paket serangan yang sophisticated.

Gerakan yang dilakukan kelompok ini melahirkan ideologi jihad yang kontemporer yang menyajikan model jaringan jihad seperti Al Qaeda dan jaringan gerakan lokal lainnya. Untuk memahami fenomena ini orang harus terlebih dahulu membedakan antara Islam sebagai agama dan Islamisme sebagai ideologi politik keagamaan. Jihad bisa saja bukan bagian dari Islam sebagai agama, tetapi sebagai ideologi Islamisme. Hal ini akibat dari adanya politisasi agama Islam dalam kontek pergulatan ide-ide yang kontemporer.

Pada perkembangan berikutnya pemikiran semacam ini menemukan bentuknya yang nyata saat Hasan al Banna dan Sayyid Qutb di Mesir merumuskan Islamisme secara politik dan militer. Dalam hal perang ditekankan pentingnya pasokan mujahid, uang, dan logistik. Islamisme tidak hanya ditujukan untuk memurnikan Islam, tetapi juga untuk membangun tata-masyarakat Islam (Nizam Islami). Bapak intelektual jihad, Sayyid Qutb, telah merumuskan arti jihad dengan solid yakni revolusi permanen dunia Islam yang bertujuan mengurangi kekuatan sentralistik Barat untuk menegakkan hukum-hukum Tuhan (Ahkam Allah) dalam skala global.

Missing Link

Melihat hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemboman di tanah air tidak berkorelasi dengan ajaran jihad baik klasik maupun kontemporer. Kelompok-kelompok jihad yang muncul di tanah air merupakan sesuatu missing link. Salah satu penyimpangan yang menonjol adalah tiadanya klaim dari setiap aksi teror oleh kelompok tertentu. Padahal baik dalam jihad klasik maupun kontemporer, lazimnya harus ada klaim oleh pelaku karena hal itu dilakukan dalam rangka pergulatan ide-ide dan penegakan Ahkam Allah. 

Salah satu yang mungkin sejalan hanyalah pada aspek pasokan mujahidin, uang, dan logistik. Sisanya mungkin bisa dirunut berdasarkan teori penyebaran dan interaksi sosial. Pusat penyebarannya adalah dari Pakistan yang dibawa oleh orang-orang yang pernah dilatih di kamp latihan dan madrasah yang menjamur sejak tahun 1980-an atau Afghanistan. Kelompok Arab radikal dan Amerika menggunakan tempat ini untuk melatih ribuan mujahidin dalam memerangi kekuatan Soviet di Afghanistan. 

Pakistan melindungi kegiatan-kegiatan ini karena ingin memperluas pengaruhnya di Afghanistan dan Kashmir. Mereka yang pernah bersama-sama mendapat latihan dan ikut dalam peperangan, secara naluriah akan membentuk jaringan. Namun kendati mereka berkontribusi mengisi kelemahan Amerika dan Eropah dalam memerangi Uni Soviet, tetapi tidak berarti kebenciannya terhadap Barat bergeser. 

Ajaran yang diberikan adalah mencampurkan kebencian terhadap orang yang tidak percaya Islam dan perang melawan ketidak-adilan Barat (akibat okupasi Irak, Afghanistan, dan Palestina). Setelah perang di Afghanistan dan di Iran berakhir, kelompok mujahidin mengamalkan ajaran tersebut dengan membentuk jaringan kelompok kecil yang sangat militan. Di Eropah jaringan ini tersebar di Spanyol, Bulgaria, Hongaria, Siprus, Sisilia, Ethopia, dan Turkistan. Di Asia mereka tersebar di Pakistan, India, Thailand, Malaysia, Filipina, dan Indonesia.

Kelompok Kecil

Yang harus diingat adalah bahwa anggota jaringan ini masih memiliki kekuatan yang kecil untuk mengorganisir gerakan pengambil-alihan kekuasaan. Oleh karena itu yang dilakukan terbatas pada gerakan resistensi. Sebagai kelompok yang lemah dan hanya resisten, maka jihad yang dilakukan tidak sesuai dengan ciri-ciri jihad pada umumnya. Gerakan mereka mirip dengan karakter kelompok-kelompok kecil perlawanan yang banyak melakukan manuver bersifat taktis. 

Mereka bisa bekerjasama dengan siapa saja sejauh ada kesamaan kepentingan walaupun berbeda ideologi. Berbagai varian muncul sebagai akibat dari adanya liberalisme dalam pengembangan jihadisme. Munculnya fenomena sempalan pada kelompok ini juga menambah darajat keragaman dasar keyakinan dan modus operandi mereka.

Pada titik inilah aksi-aksi teror di tanah air menjadi sulit dianalisis karena begitu banyaknya anomali yang ada di dalamnya. Bahkan Al Qaeda sendiri telah menyalahi doktrin yang digariskan oleh Sayyid Qutb yang membagi strategi jihad dalam dua tahap yakni aksi-aksi lokal dan global. Al Qaeda menganggap masalah muslim di luar negeri adalah juga masalahnya. Barangkali ini memang mengindikasikan telah lahirnya jihadisme generasi ketiga.

( Penulis adalah pengamat politik dan militer, tinggal di Jakarta
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